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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memilki sumber daya alam hayati yang sangat
melimpah baik di daratan maupun di lautan. Sumber daya alam hayati di Indonesia salah
satunya tumbuhan. Tumbuhan sangat beragam dari tumbuhan tingkat tinggi maupun tingkat
rendah. Tumbuhan dapat dijadikan sebagai bahan pengobatan yang terdiri dari beragam
spesies, habitus, serta khasiat yang dimiliki. (Marfi, 2018 ; Novrinawati, 2016). Kekayaan
alam di Indonesia salah satunya dikawasan hutan harus dilindungi dan dilestarikan sehingga
dapat dimanfaatkan masyarakat dimasa yang akan datang. Hutan memiliki banyak manfaat
bagi kelansungan makhluk hidup. seperti obat-obatan, makanan, bahan bangunan. Hutan
memiliki tumbuhan yang merambat berkayu seperti tumbuhan semak, perdu, paku-pakuan an
herba (Sriastuti,2018).
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Herba adalah tumbuhan pendek 0,3-2 meter tidak mempunyai kayu dan berbatang
basah karena mengandung air. Menurut Syahbuddin (1992) herba merupakan tumbuhan tidak
berkayu yang tersebar dalam bentuk kelompok individu atau soliter pada berbagai kondisi
habitat seperti tanah yang lembab atau berair, tanah yang kering, batu-batuan dan habitat
dengan naungan yang rapat. Herba merupakan salah satu jenis tumbuhan penyusun hutan
yang ukurannya kecil dibandingkan dengan semak ataupun pohon. Herba memiliki daya saing
yang kuat dan adaptasi yang tinggi terhadap tumbuhan disekitarnya seperti semak, perdu, dan
pohon, sehingga mampu tumbuh di tempat yang kosong (Melfa,2018).

Kecamatan Kemlagi merupakan salah satu kawasan BKPH Kemlagi yang terletak di
Desa Mojorejo Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto. Luas BKPH Kemlagi sekitar
4.062,9 Ha. BKPH Kemlagi merupakan hutan produksi yang menghasilkan pohon jati dan
minyak kayu putih. Kondisi hutan terdapat tanah yang subur, sehingga vegetasi hutan terdapat
tumbuhan yang beragam, stratifikasi tajuk pepohonan tersusun rapat, memiliki lahan untuk
pertanian. Vegetasi hutan didominasi dengan tumbuhan herba. Tumbuhan herba dikawasan
hutan merupakan tumbuhan rumput-rumputan yang dimanfaatkan masyarakat sebagai pakan
ternak hewan, serta tumbuhan pengganggu tanaman palawija di sekitar hutan.

Dari berbagai permasalahan di atas kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan
tumbuhan herba di kawasan hutan, maka penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
jenis tumbuhan herba, mengetahui indeks nilai penting, mengetahui indeks keanekaragaman
di kawasan hutan Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto.

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2022 di kawasan hutan Kecamatan Kemlagi
Kabupaten Mojokerto. Tempat penelitian ini terletak di kawasan BKPH Kemlagi khususnya
di wilayah RPH Kemlagi. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Ekologi jurusan Sains
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi meteran, gunting, tali
rafia, GPS, Petak kayu, kamera digital, alat tulis, kertas label.
Prosedur penelitian

Metode yang diunakan yaitu metode plotless. Metode plotless merupakan metode
kuadran tanpa petak yang digunakan untuk analisis vegetasi hutan. Luas area penelitian RPH
Kemlagi 971,9 atau 971.900 m? diambil 25% dari luas area penelitian yaitu 242,975 m?
330°7°23°6711222°23”,55”. Plot dibuat dengan 10 x 10 m jarak antar plot 100 m sebanyak 5
plot. Plot pertama diwilayah semak belukar, plot ke 2 diwilayah dekat lahan pertanian, plot ke
3 diwilayah dekat jalan raya, plot ke 4 diwilayah aliran sungai, plot ke 5 wilayah dekat
pemukiman.

Langkah pengambilan data yaitu

a. Tahap persiapan yaitu melakukan observasi lokasi penelitian.

b. Tahap pelaksanaan terdiri dari data primer dan data sekunder.

c. Tahap pengambilan data yaitu menentukan titik awal pengambilan sampel,

dokumentasi spesies untuk diidentifikasi.
d. ldentifikasi Tumbuhan identifikasi menggunakan buku morfologi tumbuhan, GBIF
(Global Biodiversity Information Facility) dan PlantNet.

Teknik analisis data

Teknik analisis data menggunakan rumus INP (Indeks Nilai Penting) dan Indeks
Keanekaragaman Shannon-Wienaer.

1. Indeks Nilai Penting (INP)
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Indeks

nilai

penting merupakan

parameter

yang digunakan

untuk

menggambarkan pentingnya peranan suatu jenis vegetasi dalam ekosistem. Rumus
INP menurut(Soegianto, 1944) sebagai berikut :

INP =KR + FR

Kerapatan = (Jumlah Suatu Spesies )/(Luas petak)

Frekuensi = (X jumlah pada spesies a)/(Z seluruh plot )

a.
b. Kerapatan relatif = (£ jumlah suatu spesies)/(Z seluruh plot ) x 100%
C.
d.

Frekuensi relatif = (X jumlah pada spesies a)/(Z seluruh plot ) x 100%

Indeks Keanekaragaman Shannon- Wienaer

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienaer digunakan untuk menentukan
keanekaragaman jenis suatu tumbuhan. Rumus indeks keanekaragaman Shannon-

Wienaer
=-X Piln (Pi)

Keterangan :
H’ = Indeks Keanekaragaman
Pi = Rasio Ni/N
Ni = Jumlah Individu jenis ke-i
N = Jumlah Individu seluruh jenis
Kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Wienaer menurut Fachrul (2007) :
H <1 = Keanekaragaman rendah
H’<H’<3 = Keanekaragaman sedang
H >3 = Keanekaragaman tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kawasan hutan Kecamatan Kemlagi
Kabupaten Mojokerto sebanyak 5 plot diperoleh 12 jenis herba yang terdiri dari 9 famili
seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Keanekaragaman tumbuhan herba

No Nama Spesies Nama Lokal Manfaat Famili
1 Urena lobata Pulutan Influenza,reumatik,bengkak, bisul Malvaceae
2 Chromolaena Krinyuh Luka kulit, diabetes, radang Asteraceae
odorata
3 Oplismenus burmanii  Rumput Obat sakit perut dan darah tinggi  Poaceae
gunung
4 Amorphophallus Suweg Meredakan batuk, asma, menekan Araceae
paeniifolius tumor
5 Carica papaya Pepaya Memperlancar ASIl,mengatasi Caricaceae
sembelit
6 Ageratum conyzoides Bandotan Obat sakit kepala, penyakit kulit, Asteraceae
lepra
7  Spermacoce sp Gempur batu Obat malaria, diare, sakit gigi, Rubiaceae
sakit kepala, radang
8 Curcuma aeruginosa Temuireng Menambah nafsu makan, Zingiberaceae
sariawan, batuk, sesak nafas,
encok
9  Crinum ariaticum Bakung Penyembuhan luka, reumatik Amarlyllidaceae
10 Peperomia pellucida  Suruhan Mengatasi  radang,  jerawat, Piperaceae
demam, bisul, sakit perut
11 Cheilocostus Pacing Digunakan untuk KB, perawatan Zingiberaceae
speciosus pasca persalinan, reumatik, lepra
12 Curcuma domestica  Kunyit Obat gusi bengkak, encok, usus Zingiberaceae

buntu,bisul,gangguan pencernaan

(Sumber : Data pribadi, 2022)
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Berdasarkan hasil identifikasi pada tabel 1 diatas tumbuhan obat tingkat herba dikawasan hutan
Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto spesies terbanyak yaitu Ageratum conyzoides (bandotan )
famili Asteraceae dan Oplismenus burmanii (rumput gunung) famili poaceae. Spesies terendah yaitu
Carica papaya (pepaya) famili Caricaceae dan Peperomia pellucida (suruhan) famili piperaceae.
Famili terbanyak yaitu Zingiberaceae (suku jahe-jahean) yang tumbuh secara liar di kawasan hutan.
Zingiberaceae memiliki ciri berhabitus herba, batang berada di atas tanah, dun berbentuk tunggal ,
helaian daun lebar dengan tulang cabang yang sejajar, bunga berbentuk majemuk tunggal atau ganda
(Anisa et al., 2014). Zingiberaceae dikenal sebagai obat tradisional yang diperoleh secara turun
temurun. Bagian zingiberaceae yang digunakan sebagai obat yaitu bagian rhizom (Asep et al., 2017).
Zingiberaceae memiliki kandungan aktif seperti minyak atsiri dan polifenol sebagai antibakteri dan
antioksidan, sehingga masyarakat menggunakan obat untuk memenuhi kebutuhan sehari hari (Imatul
etal., 2022).

Famili malvaceae memiliki ciri daun tunggal berbentuk bintang, bunganya berbentuk corong,
bunga muncul secara soliter dari ketiak daun, tangkai berbentuk silindris, kelopak bunga bersatu,
mahkota berwarna merah (Silalahi, 2020). Malvaceae mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
cardiaglikosid, tanin, terpenoid, dan saponin (Ummu et al., 2020). Famili asteraceae memiliki ciri
batangnya bercabang bebas, daun berbentuk oval, letak daun berhadapan dengan yang lainnya, bunga
berbentuk tabung, bunga muda berwarna keungu-unguan dan coklat jika bunga sudah tua
(Chakraboty et al., 2011). Asteraceae memiliki kandungan senyawa tanin saponin, terpenoid, fenol,
anthraquinon (Omkhua, 2015).

Famili poceae memiliki ciri daun berbentuk bulat panjang, lanset, pita, tulang daun sejajar.
Permukaan daun berbulu, bunganya majemuk berbulir (Steeins, 2006). Poaceae mengandung senyawa
flavonoid, triterpenoid (Jing et al.,2009). Araceae memiliki ciri daun berbentuk perisai, pangkal daun
berlekuk, batangnya basah berbentuk bulat dengan arah tumbuh tegak lurus. Araceae mengandung
senyawa hexadecanoic, polysacarida, salviasperanil, asam tetradeconic (Tarkus dan Sofia, 2021).
Famili caricaceae memiliki ciri batang tumbuh tegak lurus, bagian dalam batang berongga, daun
tunggal, ujung meruncing, tepi daun bergerigi, buahnya tipe buni berbentuk lonjong, kulit buah hijau
kekuningan (Agustin, 2018). Caricaceae mengandung senyawa flavonoid, sterol, tanin, dan polifenol,
vitamin C, provitamin A (Rizkiati et al., 2020).

Famili rubiaceae memiliki ciri daun tunggal atau majemuk yang duduk berhadapan, daun
bertepi rata, memiliki daun penumpu yang terletak antara tangkai daun, bunga tunggal, karangan
bunga berbentuk beraturan, berkelamin dua, buah kotak, buni (Tjitrosoepomo, 2009). Rubiaceae
mengandung B-sitosterol, asam ursolat, iso-rhamnetin, dan D-manitol (Sumitraa dan Pooja, 2011).
Famili Amarlyllidaceae memiliki umbi lapis yang besar, daunnya duduk berbentuk pita lanset, bunga
tersusun bentuk payung berwarna putih, buahnya kotak memiliki kulit tipis berbentuk bulat telur
terbalik, bijinya berukuran besar bulat gepeng, kulit biji berlapis lendir (Wijayakususma, 2000).
Famili Amarlyllidaceae mengandung senyawa falvonoid, tanin, saponin, steroid, dan alkaloid (Nimade
etal., 2019).

Tabel 2. Indeks Nilai Penting

No Nama Spesies N K KR% F FR% INP
1 Urena lobata L 21 0,21 1,971 4,2 0,098 6,2704
2 Chromoleana odorata 5 0,05 0,469 1 0,023 1,4929
3 Oplismenus burmanii 360 3,6 33,80 72 1,690 107,49
4 Amorphophallus P. 7 0,07 0,657 1,4 0,032 2,0901
5 Carica papaya 1 0,01 0,093 0,2 0,004 0,2985
6 Ageratum conyzoides 577 5,77 54,17 115,4 2,708 172,28
7 Spermcoce sp 17 0,17 1,596 3,4 0,079 5,0760
8 Curcuma aeruginosa 18 0,18 1,690 3,6 0,084 5,3746
9 Crinum ariaticum 2 0,02 0,187 0,4 0,009 0,5971
10 Peperomia pellucida 1 0,01 0,093 0,2 0,004 0,2985
11  Cheilocostus speciosus 40 0,4 3,755 8 0,187 11,943
12 Curcuma longa 16 0,16 1,502 3,2 0,075 47774

(Sumber : Data pribadi, 2022)

Berdasarkan hasil tabel 2 diatas spesies yang memiliki nilai kerapatan tertinggi yaitu
Ageratum conyzoides sebesar 54,71% dan Oplismenus burmanii sebesar 33,80%. Sedangkan
nilai kerapatan terendah pada spesies Carica papaya dan Peperomia pellucida sebesar
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0,093%. Fachrul (2007) mengatakan nilai kerapatan belum memberikan gambaran tentang
distribusi dan pola penyebarannya. Perbedaan nilai kerapatan pada masing-masing spesies
yang disebabkan adanya perbedaan adaptasi untuk tumbuh terhadap lingkungan.

Frekuensi relatif tertinggi pada spesies Ageratum conyzoides sebesar 2,70% dan
Oplismenus burmanii 1,69%. Sedangkan frekuensi relatif terendah pada spesies Carica
papaya dan Peperomia pellucida sebesar 0,004%. Fachrul (2007) mengatakan bahwa semakin
banyak jumlah kuadrat yang ditemukan maka nilai frekuensi tinggi. INP tertinggi pada
spesies Ageratum conyzoides sebesar 172,28% dan Oplismenus burmanii sebesar 107,49%.
Sedangkan INP terendah pada spesies Carica papaya dan Peperomia pellucida sebesar
0,92%. INP merupakan prameter yang menunjukkan tingkat peranan jenis dalam suatu
komunitas. Nilai INP yang tinggi menunjukkan bahwa spesies tersebut mampu beradaptasi
terhadap lingkungan (Endah et al., 2019).

Ageratum conyzoides dan Oplismenus burmanii dari famili Asteraceae dan Poaceae
merupakan spesies yang mendominasi pada tingkat herba. spesies tersebut dikawasan hutan
Kemlagi tumbuh pada wilayah tanah yang lembab, basah, intensitas cahaya matahari yang
rendah dan tinggi, tumbuh dibawah naungan pohon jati, tumbuh pada pH yang normal dan
kelembapan yang cukup. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryaningsih et al., (2013)
menjelaskan bahwa famili asteraceae dan poaceae memiliki kemampuan yang tinggi untuk
beradaptasi dengan lingkungan seperti bertempat basah dan tahan terhadap naungan, sehingga
dapat berkembang lebih cepat. Tjitrosoedirdjo et al., (2010) juga mengatakan bahwa famili
poaceae dan asteraceae memiliki sistem perakaran yang panjang, terdapat banyak biji yang
menyebabkan penyebarannya sangat cepat, serta tanah yang basah dapat mempercepat
pertumbuhannya. Sehingga Ageratum conyzoides dan Oplismenus burmanii mampu
beradaptasi dengan cepat di berbagai lingkungan kawasan hutan Kemlagi.

Carica papaya dan Peperomia pellucida merupakan spesies yang paling sedikit
ditemukan. Spesies ini terdiri dari famili Caricacea dan Piperaceae. Carica papaya di wilayah
hutan Kemlagi ditemukan di wilayah semak belukar dengan kondisi tanah yang lembab dan
basah, intensitas cahaya yang kurang karena tajuk pepohonan yang sangat rapat, kelembapan
udara 90% berkategori tinggi. Hal ini tidak sesuai pendapat Anang dan Teguh (2019)
mengatakan bahwa curah hujan pada tumbuhan pepaya berkisar 800-2.000 mm/th, jika curah
hujan melebihi maka tumbuhan pepaya tidak mampu berkembang biak secara optimal.
Pertumbuhan pepaya memerlukan lahan yang terbuka, kelembapan udara sekitar 40%. Esti
dan Yuzammi (2017) menjelaskan bahwa Peperomia pellucida dapat hidup secara optimal
dihabitat yang lembab dan tanah yang subur. Pertumbuhan Peperomia pellucida di wilayah
hutan Kemlagi tidak sesuai dengan pendapat diatas sehingga dapat menghambat pertumbuhan
Peperomia pellucida. Peperomia pellucida di kawasan hutan Kemlagi dijumpai dekat aliran
sungai dengan kondisi tanah yang kering, intensitas cahaya matahari yang tinggi, kelembapan
yang tinggi.

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener tumbuhan herba di kawasan hutan Kemlagi
ini sebesar 0,077 berkategori rendah. keanekaragamannya tergolong rendah yang disebabkan
oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini dapat menyebabkan hadir atau tidaknya suatu
spesies dan tersebar beragam (Maizer dan Darsikin, 2014). Faktor lingkungan yang
mempengaruhi tinggi rendahnya keanekaragaman vyaitu cahaya matahari, suhu, dan
kelembapan. Cahaya matahari dikawasan hutan Kemlagi pada lantai hutan sangat sedikit, hal
ini disebabkan terhalangnya tajuk tegakan pohon yang rapat, sehingga tumbuhan kurang
mendapakan cahaya matahari. Cahaya matahari berperan penting terhadap proses fotosintesis.
Leksono (2007) mengatakan bahwa tumbuhan membutuhkan cahaya agar memperoleh energi
bagi pertumbuhan dan perkembangannya. Jika tumbuhan kekurangan cahaya matahari maka
lambat laun tumbuhan tersebut akan mati.

Suhu merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan. Suhu optimal pada
tumbuhan dikawasan hutan berkisar 23°C-30°C. Suhu yang optimal dapat meningkatkan
pertumbuhan sel, sedangkan suhu yang tinggi apat menyebabkan kerusakan pada tumbuhan
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sehingga terjadinya penutupan stomata terhadap pertumbuhan. Suhu tinggi dapat
menyebabkan gangguan terhadap metabolisme sel yang mengakami denaturasi dan kerusakan
membran sel (Chaplin et al., 2011). Suhu diwilayah hutan Kemlagi berkisar 28°C-30°C
berkategori normal sehingga tumbuhan herba pada wilayah hutan dapat tumbuh secara
optimal. Kelembapan juga mrupakan faktor yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan.
Kelembapan yang tinggi menunjukkan bahwa banyaknya air yang diserap oleh tumbuhan
untuk menunjang pemanjangan sel. Kelembapan di kawasan hutan berkisar 90% tergolong
normal sehingga tumbuhan herba dapat beradaptasi pada masing-masing wilayah.

Komunitas tumbuhan hutan di wilayah hutan Kecamatan Kemlagi Kabupaten
Mojokerto tergolong rendah yang disebabkan oleh berbagai faktor lingkungan, luas areal,
heterogenitas habitat, ketinggian dan garis lintang (altitude dan latitude), produktivitas, umur
komunitas, dan gangguan aktivitas manusia sekitar hutan. Gangguan manusia meliputi
penebangan pohon secara liar, kebakaran hutan, peraturan kawasan hutan yang lemah, serta
memudahkan masyarakat mendapatkan izin pengelolaan hutan seperti pembukaan lahan
pertanian (Kurniawan et al., 2014).

KESIMPULAN

Jenis tumbuhan herba yang ditemukan di kawasan hutan Kecamatan Kemlagi teriri
dari spesies Urena lobata, Chromoleana odorata, Oplismenus burmanii, Amorpophallus
paeoniifolius, Carica papya, Ageratum conyzoides, Spermacoce sp, Curcuma aeruginosa,
Crinum ariaticum, Peperomia pellucida, Cheilocostus speciosus, Curcuma longa. Indeks nilai
penting tertinggi pada spesies Ageratum conyzoides sebesar 172,28% dan Oplismenus
burmanii sebesar 107,49%, sedangkan INP terendah pada spesies Carica papaya dan
Peperomia pellucida sebesar 0,298%. Indeks keanekaragaman tergolong rendah sebesar 0,07.
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